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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERPENDEKATAN
LINGKUNGAN TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN
KESADARAN BERKELANJUTAN PESERTA DIDIK

PADA MATERI PERUBAHAN IKLIM

Oleh

NI MADE VIRNA PARVATI

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model PBL berpendekatan
lingkungan terhadap kemampuan berpikir kritis dan kesadaran berkelanjutan
peserta didik pada materi perubahan iklim. Penelitian dilaksanakan pada semester
genap di SMP Negeri 2 Pasir Sakti tahun ajaran 2024/2025. Desain penelitian yang
digunakan yaitu quasi eksperimen dengan teknik pretest, posttest non-equivalent
control group design. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling
dengan kelas VII.B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII. A sebagai kelas kontrol.
Jenis data berupa data kuantitatif dan kualitatif. Hasil nilai pretest, posttest pada
kelas eksperimen yang menggunakan model PBL berpendekatan lingkungan pada
pembelajaran mendapat skor rata-rata N-gain lebih tinggi dari kelas kontrol. Pada
kelas eksperimen memperoleh skor 0,64 (kategori sedang) sedangkan kelas kontrol
memperoleh skor 0,43 (kategori sedang). Data kuantitatif berupa rerata nilai pretest,
posttest, dan N-gain kemampuan berpikir kritis diuji dengan uji Independent
Sample t-Test didapatkan nilai Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan
H; diterima. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL berpendekatan
lingkungan berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada materi perubahan iklim. Data kualitatif dari angket kesadaran
berkelanjutan sebelum pembelajaran yaitu 78% dan meningkat menjadi 96%
sesudah menggunakan model PBL berpendekatan lingkungan dengan kriteria
sering atau selalu dilakukan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model PBL berpendekatan lingkungan dapat meningkatkan persentase
kesadaran berkelanjutan peserta didik pada materi perubahan iklim.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Kesadaran Berkelanjutan, Materi
Perubahan Iklim, Problem Based Learning



ABSTRACT

THE EFFECT OF ENVIRONMENTAL APPROACH PROBLEM BASED
LEARNING MODEL ON STUDENTS’ CRITICAL THINKING
ABILITIES AND SUSTAINABLE AWARENESS
ON CLIMATE CHANGE MATERIAL

By

NI MADE VIRNA PARVATI

This study aimed to determine the effect of the environmental approach PBL model
on students' critical thinking skills and sustainable awareness of climate change
material. The study was conducted in the even semester at SMP Negeri 2 Pasir Sakti
in the 2024/2025 academic year. The research design used was a quasi-experiment
with a pretest, posttest non-equivalent control group design technique. The sample
was taken using a purposive sampling technique with class VIIL.B as the
experimental class and class VII.A as the control class. The types of data were
quantitative and qualitative data. The results of the pretest and posttest scores in
the experimental class using the environmental approach PBL model in learning
showed an average N-gain score higher than the control class. The experimental
class obtained a score of 0.64 (moderate category), while the control class obtained
a score of 0.43 (moderate category). Quantitative data in the form of the average
pretest, posttest, and N-gain scores for critical thinking skills were tested using the
Independent Sample t-Test, obtaining a Sig. (2-tailed) value of 0.00 < 0.05 so that
HO was rejected and HI was accepted. It was concluded that the implementation of
the environmental approach PBL model had an effect on improving students'
critical thinking skills on climate change material. Qualitative data from the
sustainable awareness questionnaire before learning was 78% and increased to
96% after using the environmental approach PBL model, with the criteria of often
or always being carried out. Based on these results, it was concluded that the
implementation of the environmental approach PBL model could increase the
percentage of students' sustainable awareness on climate change material.

Keywords: Critical Thinking Skills, Climate Change Material, Problem Based
Learning, Sustainability Awareness
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pendidikan abad 21 menjadikan proses pembelajaran
berkualitas dalam proses berpikir peserta didik (Supit dan Winardi, 2024:
120). Menurut Astuti (2024: 154) pembelajaran abad 21 memerlukan
keterampilan yang mengacu pada konteks kehidupan mengenai suatu masalah,
peristiwa atau kejadian. Keterampilan yang diperlukan terdapat pada
kecakapan 6C. Istilah 6C terdiri dari critical thinking (berpikir kritis),
creativity (kreatif), collaboration (kolaborasi), communication (komunikasi),
character (karakter), dan citizenship (kewarganegaraan). Salah satu
kemampuan yang diperlukan peserta didik adalah kemampuan berpikir kritis.
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang
dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi tantangan globalisasi di abad ke-
21 (Febri, dkk., 2019: 1). Menurut Ennis (2011: 5) kemampuan berpikir kritis
adalah pemikiran reflektif yang masuk akal berfokus pada memutuskan apa

yang harus diyakini atau dilakukan.

Hidayat, dkk., (2022: 1519) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis
diperoleh dengan cara mengamati, menghubungkan, mengevaluasi semua
aspek dari sebuah permasalahan yang terjadi. Hal itu sangat relevan dengan
konsep Education for Sustanibale Development (ESD) atau pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan dimana ESD memiliki konsep pendidikan yang
bertujuan untuk melibatkan peserta didik pada proses belajar mengajar supaya
mereka dapat kreatif serta memiliki keterampilan dalam menyelesaikan
masalah lingkungan (Sya’bani & Fawaida, 2022: 135). Sehingga dengan

adanya konteks ESD ini diharapkan siswa akan memiliki sustainability



awareness atau kesadaran akan keberlanjutan terutama dalam menghadapi
permasalahan global di era globalisasi, dan juga memikirkan secara kritis
bagaimana cara untuk mengatasi suatu permasalahan dengan memerhatikan
dampak yang akan ditimbulkan pada berbagai aspek kehidupan (Agusti, dkk.,
2019: 176).

Berdasarkan hasil studi internasional Program for International Student
Assessment (PISA) tahun 2022 yang dirilis pada 5 Desember 2023 oleh
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD)
menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-68 dari 81 negara.
Menurut OCDE (2022) pada PISA 2018, nilai rata-rata sains peserta didik
Indonesia adalah 396, namun pada PISA 2022, nilai menurun menjadi 383,
yang berarti ada penurunan sebesar 13,2 poin. Fakta ini menunjukkan bahwa
pendidikan di Indonesia umumnya gagal mendorong peserta didik untuk
menerapkan gagasan yang mereka pelajari sebagai dasar logika dan penalaran
dalam menghadapi masalah (Yulia dan Salirawati, 2023: 4211). Posisi
Indonesia juga berada posisi yang rendah dalam Environmental Performance
Index (EPI) tahun 2024, yaitu Indonesia berada pada peringkat 162 dari 180
negara dengan skor 33,8 dari 100 (Block, dkk., 2024: 3). Rendahnya peringkat
ini mencerminkan tantangan signifikan dalam kinerja lingkungan dan
kesadaran berkelanjutan di Indonesia, yang meliputi pengelolaan biodiversitas
dan habitat yang kurang optimal masuk pada (peringkat 143), tantangan dalam
pengelolaan hutan (skor 52,7), praktik perikanan yang kurang berkelanjutan
(peringkat 107), masalah serius terkait polusi udara (peringkat 148), dan
kebutuhan perbaikan dalam pengelolaan sumber daya air (peringkat 96)
(Morse, 2024).

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal berpikir kritis yang dilakukan oleh
peneliti di SMP Negeri 2 Pasir Sakti pada 4 November 2024, menunjukkan
bahwa peserta didik tidak mampu menjawab soal tes kemampuan awal

berpikir kritis. Hal itu dilihat dari persentase rata-rata hasil tes siswa sesuai

dengan soal kemampuan berpikir kritis yang dibuat dengan lima indikator



berfikit kritis menurut Ennis yaitu; 62,8% siswa tidak mampu memberikan
klarifikasi dasar, 80,6% siswa tidak mampu membangun keterampilan dasar,
58,0% siswa tidak mampu menyimpulkan, 27,3% siswa tidak mampu
memberikan penjelasan lanjutan dan 54,7 % siswa tidak mampu mengatur
strategi dan taktik. Lemahnya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki peserta
didik akan berdampak kepada hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Pasir Sakti,
melalui proses wawancara dengan peserta didik dan pendidik, ditemukan
bahwa mereka belum memahami bahwa kesadaran berkelanjutan merupakan
salah satu indikator dari pendidikan untuk pembangunan perkelanjutan.
Selanjutnya, berdasarkan informasi dari hasil wawancara peneliti dengan
pendidik IPA bahwa metode pembelajaran yang diterapkan yaitu dengan
ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan yang tentunya hanya
berorientasi kepada pendidik. Kegiatan pembelajaran yang terfokus kepada
pendidik merupakan situasi pembelajaran yang pasif dan kurang mendorong
partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran, sehingga menyebabkan
kemampuan berpikir peserta didik rendah. Selanjutnya dalam proses
pembelajaran, pendidik IPA menggunakan media seperti LKPD dan buku
paket, namun penyelesaian LKPD selalu dilakukan secara individu tanpa
berduskusi atau presentasi, artinya pendidik kurang memfasilitasi peserta
didik untuk kerjasama antar peserta didik satu dengan yang lain untuk berbagi
pemahaman. Selanjutnya berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti,
pendidik sudah menerapkan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik,
namun secara pelaksanaanya belum berjalan secara maksimal, pendidik belum
menerapkan sepenuhnya tahapan kegiatan pembelajaran seperti yang
tercantum di RPP. Selain itu, peserta didik masih belum mampu
menyelesaikan permasalahan yang diberikan saat proses pembelajaran
berlangsung, peserta didik cenderung pasif dan kurang mengemukakan

idenya.



Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan adanya inovasi dan tindakan yang
harus dilakukan oleh pendidik untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan oleh pendidik
untuk dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan
menerapkan model pembelajaran (Nurcahyani, 2024: 809). Dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran,
peserta didik mampu merealisasikan materi pembelajaran dengan kehidupan
nyata atau kontekstual dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
(Andriyani, dkk., 2021: 23). Menurut Otu dan Budiningsih (2023: 9831) salah
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik adalah model Problem Based Learning (PBL). Dengan PBL
peserta didik dapat memecahkan masalah dengan berbagai alternatif solusi,

serta dapat mengidentifikasi penyebab permasalahan yang ada.

PBL terkadang kurang efektif jika masalah yang dihadapi siswa tidak relevan
atau nyata dalam kehidupan merek. Pembelajaran IPA dengan model PBL
akan lebih efektif jika dalam pelaksanaannya disertai dengan pendekatan
berbasis lingkungan (Nurcahyani, 2024: 809). Hal ini karena terkadang
pendidik melaksanakan proses pembelajaran hanya berfokus pada suatu
tempat saja yaitu monoton di ruang kelas yang cenderung meminimalkan
keterlibatan peserta didik (Yulianti, dkk., 2023: 81). Model PBL
memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui pemecahan masalah secara
nyata. Sedangkan, pendekatan lingkungan dalam pembelajaran merupakan
strategi yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dan
konteks untuk mengintegrasikan konsep yang dipelajari. Menurut Nismawati,
dkk., (2019: 81 ) PBL Berbasis Lingkungan mengintegrasikan pendidikan
lingkungan dengan ciri utama yaitu mengorganisasi peserta didik kepada
masalah (masalah yang disajikan terkait masalah lingkungan baik isu lokal
maupun isu global). Menurut Karli dan Margaretha (2002: 97) Pendekatan
lingkungan adalah suatu strategi pembelajaran yang memanfaatkan

lingkungan sebagai sasaran belajar, sumber belajar, dan sarana belajar. Hal



tersebut dapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalah lingkungan, dan

untuk menanamkan sikap cinta lingkungan.

Pembelajaran dengan model PBL berpendekatan lingkungan diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran berkelanjutan peserta didik. Pendidik IPA dapat
mengintegrasikan isu-isu lingkungan aktual ke dalam pembelajaran,
menggunakan metode PBL berpendekatan lingkungan, dan menghubungkan
teori dengan kondisi lingkungan nyata di Indonesia (Hmelo-Silver, 2004:
236). Berdasarkan hal tersebut, peserta didik dapat menyadari dampak
tindakan manusia terhadap lingkungan, menjaga, serta menghargai lingkungan
sekitar dengan mengedepankan dampak yang akan terjadi pada aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan (Rini dan Nuroso, 2022: 69). Peserta didik
diharapkan dapat mengembangkan pemikiran kritis tentang solusi
berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan

kinerja lingkungan Indonesia di masa depan.

Materi perubahan iklim pada kelas VII sangat relevan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kesadaran berkelanjutan peserta didik melalui
model PBL berpendekatan lingkungan. Hal ini karena materi perubahan iklim
merupakan salah satu jenis materi IPA yang erat kaitannya dengan isu
lingkungan dalam kehidupan peserta didik. Keterlibatan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah nyata dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mereka (Mukarromah, dkk., 2020: 214). Sejalan dengan itu, (Radhiyah dan
Hariyono, 2022: 300) menyatakan bahwa penerapan model PBL adalah cara
efektif untuk mengimplementasikan materi perubahan iklim, yang juga
bertujuan meningkatkan kesadaran peserta didik tentang dampak perubahan
iklim. Dengan demikian, peserta didik diharapkan dapat memecahkan
permasalahan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari serta menjaga

dan menghargai lingkungan di sekitarnya (Nursadiah, dkk., 2018: 208).



Terdapat penelitian terdahulu yang mengukur kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran IPA, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Hulu, dkk., (2024) di SMA Negeri 1 Lahewa Timur, dengan hasil
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih berada
dalam kategori rendah dengan persentase rata-rata 30,29%. Namun,
berdasarkan hasil penelitian ini belum menerapkan model PBL. Terdapat
petunjuk bahwa penerapan model pembelajaran yang lebih interaktif seperti
PBL sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Airlanda (2023:
3455) Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan PBL memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik,
hasil analisis statistik dari penelitiannya menunjukkan bahwa ukuran efek
yang ditemukan adalah sebesar 0,7. Namun pada penelitian yang dilakukan
belum terintegrasi dengan pendekatan lingkungan untuk mengoptimalkan
penerapkan PBL pada pembelajaran IPA. Penelitian lainnya dilakukan oleh
Yulianti, dkk., (2023: 86) tentang “Model Problem Based Learning Berbasis
Lingkungan” Hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh positif dari
penerapan model PBL berbasis lingkungan terhadap kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Namun pada penelitiannya belum mengimplementasikan
tentang bagaimana penerapan model PBL berbasis lingkungan dapat

meningkatkan kesadaran keberlanjutan peserta didik di Tingkat SMP.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Berpendekatan Lingkungan
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kesadaran Berkelanjutan Peserta

Didik Pada Materi Perubahan Iklim”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

dirumuskan permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apakah ada pengaruh model PBL berpendekatan lingkungan terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan iklim?
Bagaimana persentase kesadaran berkelanjutan peserta didik pada materi

perubahan iklim?

. Bagaimana tanggapan peserta didik pada pembelajaran dengan materi

perubahan iklim menggunakan model PBL berpendekatan lingkungan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu untuk mengetahui:

1.

Pengaruh model PBL berpendekatan lingkungan terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan iklim.

Persentase kesadaran berkelanjutan peserta didik pada materi perubahan
iklim.

Tanggapan peserta didik pada pembelajaran dengan materi perubahan

iklim menggunakan model PBL berpendekatan lingkungan.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat yang diperoleh dari penelitian ini:

1.

Bagi peneliti

Penelitian ini membantu memahami lebih lanjut bagaimana model PBL
berpendekatan lingkungan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan kesadaran berkelanjutan peserta didik pada materi perubahan iklim
Bagi peserta didik

Penelitian ini membantu peserta didik meningkatkan kemampuan berpikir

kritisnya dan kesadaran berkelanjutan melalui penggunaan model PBL



berpendekatan lingkungan, sehingga mereka dapat lebih efektif dalam
memecahkan masalah, mengembangkan pengetahuan dan meningkatkan
kesadaran akan nilai berkelanjutan.

Bagi Pendidik

Penelitian ini menunjukkan bahwa PBL berpendekatan lingkungan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kesadaran berkelanjutan
peserta didik, sehingga mereka dapat lebih efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kesadaran berkelanjutan peserta didik.
Bagi sekolah

Penelitian ini menunjukkan bahwa PBL berpendekatan lingkungan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kesadaran berkelanjutan
peserta didik, sehingga sekolah dapat lebih efektif dalam mengembangkan

kemampuan berpikir kritis dan kesadaran berkelanjutan peserta didik.

. Bagi peneliti lain

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain dalam
mengembangkan model PBL berpendekatan lingkungan untuk
pembelajaran yang lebih efektif dan meningkatkan kemampuan berpikir

kritis dan kesadaran berkelanjutan peserta didik.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini, yaitu:

1.

Model problem based learning (PBL) berpendekatan lingkungan dalam
pembelajaran IPA menghadapkan peserta didik pada masalah autentik
terkait isu lingkungan di sekitar mereka. Sintaks pembelajaran model PBL
berpendekatan lingkungan diadaptasi dari (Nurcahyani, 2024: 812) yaitu
orientasi peserta didik pada masalah (masalah yang disajikan terkait
masalah lingkungan baik isu lokal maupun isu global), mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan mandiri maupun
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan

mengevaluasi masalah.



2. Berpikir kritis menurut Ennis (2011: 5) adalah pemikiran reflektif yang
masuk akal berfokus pada memutuskan apa yang harus diyakini atau
dilakukan. Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (2011: 6)
terdiri dari lima aspek yaitu, basic clarification (klarifikasi dasar), bases
for a decision (dasar pengambilan keputusan), inference (inferensi),
advanced clarification (klarifikasi lanjutan), dan supposition and
integration (anggapan dan integrasi).

3. Kesadaran berkelanjutan menurut World Commission on Environment and
Development (WCED) pada tahun 1987 adalah konsep yang menekankan
pentingnya menjaga dan menghargai lingkungan dengan memperhatikan
dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan. Indikator kesadaran
berkelanjutan menurut Hassan, dkk., (2010: 1279) yaitu kesadaran praktik
keberlanjutan (sustainability practice awareness), kesadaran perilaku dan
sikap (behavioral and attitude awareness), dan kesadaran emosional
(emotional awareness)

4. Materi perubahan iklim dalam kelas VII IPA menjelaskan bahwa
perubahan suhu dan pola cuaca yang ekstrim dapat berdampak besar
terhadap kehidupan makhluk hidup. Ketika emisi gas rumah kaca
meningkat akibat aktivitas manusia, hal ini menyebabkan pemanasan
global yang mengganggu keseimbangan alam. Akibatnya, banyak spesies
terancam punah, dan ekosistem mengalami kerusakan, yang menunjukkan
betapa pentingnya upaya mitigasi untuk menjaga keberlanjutan kehidupan

di bumi.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Problem Based Learning (PBL) Berpendekatan Lingkungan

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar (Ginting, 2024: 90). Istilah
model pembelajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu
termasuk tujuan, sintaks, lingkungan, dan sistem pengelolaannya (Paratiwi
dan Ramadhan, 2023: 604). Salah satu model pembelajaran yang dapat
menekankan peran peserta didik sebagai pusat pembelajaran adalah penerapan

model PBL (Aprina, dkk., 2024: 983).

Model PBL adalah model pembelajaran dengan pendekatan terhadap masalah
dunia nyata, memungkinkan peserta didik untuk membangun pengetahuan,
mengembangkan keterampilan, peserta didik menjadi mandiri, dan
meningkatkan kepercayaan diri (Arends, 2012: 397). Fokus pada
permasalahan dunia nyata digunakan untuk menarik minat belajar peserta
didik terhadap materi pelajaran. PBL dimulai dengan peserta didik melakukan
aktivitas secara individu atau kelompok untuk menyelesaikan masalah nyata,
dengan menggunakan strategi atau pengetahuan yang mereka miliki. Pendapat
ini sejalan dengan pandangan (Arends, 2012: 144) yang menekankan bahwa
tujuan utama pembelajaran bukanlah sekadar memperoleh banyak informasi
baru, melainkan lebih kepada menyelidiki masalah-masalah yang signifikan

dan mengembangkan kemampuan menjadi pembelajar mandiri.
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Landasan teori PBL adalah kolaborativisme, dalam kolaborativisme peserta
didik akan menyusun pengetahuan dengan cara membangun penalaran dari
semua pengetahuan yang sudah dimilikinya atau yang telah dipelajari dari
semua yang diperoleh sebagai hasil kegiatan berinteraksi dengan sesama
individu (Waldohuakbar, dkk., 2023: 23). PBL juga menganut paham
konstruktivisme yaitu manusia hanya dapat memahami segala sesuatu dari
yang mereka konstruksikan sendiri (Esema, dkk., 2012: 168). Pendapat
tersebut sejalan dengan teori Piaget yang mengemukakan bahwa peserta didik
dapat terlibat aktif dalam memperoleh informasi dan membangun pengetahuan
sendiri (Ardianti, dkk., 2021: 28). Piaget menyatakan bahwa pedagogi yang
bagus melibatkan anak untuk bereksperimen, memanipulasi sesuatu,
mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban sendiri, membandingkan hasil
temuan dengan pengalamannya serta membandingkan hasil temuannya

dengan hasil temuan anak-anak yang lain (Arends, 2012: 400).

Tujuan pembelajaran dengan model PBL yaitu membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, serta kemampuan
intelektual (Putra, 2013: 74). Menurut Arends (2012: 389) PBL bertujuan
membantu peserta didik mampu dalam menghadapi situasi kehidupan nyata
dan mempelajari bagaimana orang dewasa berperan. Brownell dan Jameson
(2015: 560) juga berpendapat bahwa tujuan PBL adalah pembelajaran jangka
panjang yang menghasilkan perubahan perilaku dan bukan hanya penguasaan
konseptual. Peran pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran model PBL
ini adalah membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam proses

penyelesaian permasalahan yang dihadapi (Khakim, dkk., 2022: 353).

PBL bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai suatu yang
harus dipelajari peserta didik (Kurniawan, dkk., 2023: 28). Pendapat lain
mengenai ciri PBL dikemukakan oleh Sanjaya (2010: 214) menurutnya
terdapat tiga ciri utama dari PBL yaitu:

1. Model pembelajaran PBL merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran,

artinya dalam implementasi model pembelajaran berbasis masalah ada
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sejumlah kegiatan yang harus dilakukan peserta didik. Model PBL tidak
mengharapkan peserta didik hanya sekadar mendengarkan, mencatat
kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui Metode PBL ini
maka peserta didik diharapkan harus berpikir, berkomunikasi, mencari dan
mengelola data sehingga akhirnya dapat menyimpulkan.

2. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. PBL
menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran.
Artinya tanpa masalah maka tidak mungkin ada proses pembelajaran.

3. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir
secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan model ilmiah adalah proses
berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara
sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan
melalui tahapan tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses

penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta.

Model PBL menurut Ardianti, dkk., (2021: 34) memiliki karakteristik
diantaranya yaitu pembelajaran berorientasi pada suatu masalah, peserta didik
sebagai subjek dalam pembelajaran, menciptakan pembelajaran yang
interdisiplin, pengkajian terintegrasi pada pengalaman dunia nyata,
menghasilkan karya, memberi pengajaran pada peserta didik bahwa ilmu yang
dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, peran pendidik
sebagai fasilitator, masalah yang dikaji dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik, menghasilkan informasi baru dari pembelajaran mandiri. Arends
(2012: 398) juga berpendapat bahwa karakteristik model PBL adalah sebagai
berikut:

1. Masalah yang diajukan berupa permasalahan pada kehidupan dunia nyata
sehingga peserta didik dapat membuat pertanyaan terkait masalah dan
menemukan berbagai solusi dalam menyelesaikan permasalahan.

2. Pembelajaran memiliki keterkaitan antar disiplin sehingga peserta didik
dapat menyelesaikan permasalahan dari berbagai sudut pandang mata

pelajaran.
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3. Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat penyelidikan autentik
dan sesuai dengan metode ilmiah.

4. Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau peragaan dari
masalah yang dipecahkan untuk dipublikasikan oleh peserta didik.

5. Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi terkait masalah
yang dipecahkan sehingga dapat mengembangkan keterampilan sosial

peserta didik.

Menurut Arends (2012: 405) masalah yang baik untuk dimunculkan dalam
pembelajaran berbasis PBL setidaknya memuat lima kriteria penting. Pertama,
masalah bersifat otentik artinya masalah perlu berkaitan dengan pengalaman
atau kehidupan nyata peserta didik bukan hanya sekedar masalah terkair
prinsip disiplin ilmu tertentu. Kedua, berupa permasalahan yang menimbulkan
teka-teki atau misteri. Masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan jawaban
yang sederhana sehingga hal ini akan membuka kesempatan untuk berdialog
dan berdebat. Ketiga, masalah harus bermakna bagi peserta didik dan sesuai
dengan tingkat perkembangan intelektual mereka. Keempat, permasalah cukup
luas untuk memungkinkan pendidik mencapai tujuan pembelajaran. Kelima,

masalah harus mendapat manfaat dari upaya kelompok.

Model PBL memiliki beberapa keunggulan menurut Aprina, dkk., (2024: 985)
yaitu:
1. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah dalam konteks kehidupan nyata,
2. Memberikan peserta didik kesempatan untuk membangun
pengetahuannya melalui kegiatan belajar aktif
3. Fokus pembelajaran pada pemecahan masalah, mengurangi kebutuhan
peserta didik untuk menghafal informasi yang tidak terkait
4. Mendorong aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok
5. Membiasakan peserta didik dengan penggunaan berbagai sumber

pengetahuan, seperti perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi
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6. Mengembangkan kemampuan penilaian diri peserta didik terhadap
kemajuan belajar mereka

7. Mendorong peserta didik untuk berkomunikasi secara ilmiah melalui
diskusi atau presentasi hasil karya mereka

8. Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik.

Pembelajaran IPA dengan model PBL akan lebih efektif jika dalam
pelaksanaannya disertai dengan pendekatan berbasis lingkungan (Nurcahyani,
2024: 809). PBL terkadang kurang efektif jika masalah yang dihadapi siswa
tidak relevan atau nyata dalam kehidupan mereka. Pendekatan lingkungan
memberikan konteks yang lebih konkret dan relevan karena lingkungan adalah
bagian dari kehidupan sehari-hari setiap orang. Model PBL memungkinkan
peserta didik untuk belajar melalui pemecahan masalah secara nyata.
Sedangkan pendekatan lingkungan dalam pembelajaran merupakan strategi
yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dan konteks
untuk mengintegrasikan konsep yang dipelajari. Menurut Nismawati, dkk.,
(2019: 81 ) PBL Berbasis Lingkungan mengintegrasikan pendidikan
lingkungan dengan ciri utama yaitu mengorganisasi peserta didik kepada
masalah (masalah yang disajikan terkait masalah lingkungan baik isu lokal
maupun isu global), mengorganisir peserta didik untuk belajar, membantu
penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan

hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Menurut Karli dan Margaretha (2002: 97) Pendekatan lingkungan adalah
suatu strategi pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sasaran
belajar, sumber belajar dan sarana belajar, untuk memecahkan masalah
lingkungan dan untuk menanamkan sikap cinta lingkungan. Dengan memakai
pendekatan lingkungan ini peserta didik dapat langsung menemukan masalah
dan contoh-contoh langsung yang sesuai, dan sebagai sumber belajar
(Loindong, dkk., 2023: 51). Menurut Karjiyadi (2012: 12) lingkungan alam
sekitar dapat menjadi sumber pembelajaran, sehingga dapat dilakukan suatu

pembelajaran dengan pendekatan lingkungan. Menurut Mulyasa (2013: 140)
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pendekatan lingkungan adalah suatu pendekatan pembelajaran yang berusaha
untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui pendayagunaan

lingkungan sebagai sumber belajar.

Pendekatan lingkungan merupakan proses pembelajaran yang mengajak
peserta didik secara langsung maupun tidak langsung untuk belajar dengan
menggunakan lingkungan sekitar. Pembelajaran dengan pendekatan
lingkungan merupakan pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik melalui pengetahuan dan pemahaman dengan cara
mengamati apa yang ada di lingkungan sekitar. Dengan demikian peserta
didik dapat lebih aktif, dapat menemukan sendiri sesuai apa yang dipelajari
dan lebih menyenangkan (Loindong, dkk., 2023: 51). Dengan menggunakan
pendekatan lingkungan, pembelajaran lebih menyenangkan dan terkesan
melekat pada peserta didik dibanding pendidik hanya bertindak sebagai
penceramah. Menurut Muhlis dan Ali (2020: 898) lingkungan merupakan
sumber belajar yang paling efektif dan efisien serta tidak membutuhkan biaya

yang besar dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di lingkungan.

Menurut Hadiyati (2013: 13) ciri dalam kegiatan pendekatan lingkungan

adalah:

1. Selalu dikaitkan dengan alam sekitar secara langsung maupun tidak
langsung.

2. Adanya prediksi, pengamatan, dan penjelasan.

3. Adanya laporan untuk dikomunikasikan secara lisan, tulisan, gambar, foto
atau audiovisual.

4. Kegiatan pembelajarannya dirancang menyenangkan sehingga

menimbulkan minat untuk belajar lebih lanjut.

Menurut Sagala (2006: 180) beberapa prinsip pembelajaran menggunakan
pendekatan lingkungan sebagai berikut:
1. Pembelajaran alam sekitar memberikan kesempatan sebanyak-banyaknya

agar anak aktif atau giat tidak hanya duduk, dengar, dan mencatat saja.
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2. Pembelajaran alam sekitar memungkinkan untuk memberikan pengajaran
totalitas.

3. Pembelajaran alam sekitar memberikan pada anak bahan apersepsi
intelektual yang kukuh dan tidak verbalitas.

4. Pembelajaran alam sekitar memberikan apersepsi emosional, karena alam

sekitar mempunyai ikatan emosional dengan anak.

Dampak positif dari diterapkannya pendekatan lingkungan yaitu peserta didik
dapat terpacu sikap rasa keingintahuannya tentang sesuatu yang ada di
lingkungannya (Talakua dan Tehupuring, 2016: 140). Kelebihan
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yaitu kegiatan
belajar lebih menarik dan tidak membosankan peserta didik, sehingga
motivasi belajar peserta didik akan lebih tinggi, hakikat akan lebih berarti
sebab peserta didik dihadapkan dalam keadaan alam yang nyata, bahan-bahan
yang dipelajari lebih faktual sehingga kebenarannya lebih akurat, kegiatan
belajar lebih komprehensif lebih aktif kreatif dan menyenangkan, sumber
belajar lebih kaya sebab lingkungan yang dapat dipelajari bisa beraneka
ragam, peserta didik dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan
yang ada di lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang cinta
lingkungan (Sumantri, 2015: 405)

Model pembelajaran dengan menggunakan pendekatan lingkungan sebagai
salah satu model pembelajaran yang inovatif yang berbasis pada peserta didik
(student centre) dapat digunakan oleh pendidik sebagai alternatif metode
pembelajaran yang berwarna dalam pembelajaran yang umumnya cenderung
konvensional. Pendekatan lingkungan sekitar merupakan kegiatan
pembelajaran yang selalu dikaitkan dengan lingkungan sekitar peserta didik.
Pendekatan lingkungan sekitar lebih menekankan pada kegiatan pembelajaran

yang dikaitkan dengan situasi yang konkrit (Yuliani dan Habibi, 2021: 600).
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Sintaks pembelajaran model PBL berpendekatan lingkungan diadaptasi dari

(Nurcahyani, 2024: 812), menurutnya sintaks dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran model PBL berpendekatan lingkungan terdapat lima fase yaitu

sebagaimana pada Tabel 1. berikut:

Tabel 1. Sintaks Model PBL Berpendekatan Lingkungan

Fase Pembelajaran

Kegiatan Peserta Didik

Fase 1: Orientasi Peserta Didik pada
Masalah

Peserta didik dijelaskan mengenai
permasalahan dilingkungan.

Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 5 anak,
pembagian ditentukan oleh pendidik.
Peserta didik diarahkan untuk secara
langsung mengamati permasalahan yang
ada dilingkungan

Fase 2: Mengorganisasikan Peserta
Didik untuk Belajar

Pada fase ini, peserta didik akan
diarahkan untuk berkumpul dengan
kelompok masing-masing untuk
mengamati masalah di lingkungan untuk
menganalisis dan menentukan solusi dari
permasalahan yang disediakan

Peserta didik diberi lembar kerja oleh
pendidik kemudian menuliskan hasil
analisis dan solusi yang telah
dikembangkan

Peserta didik diberi waktu untuk
berdiskusi dengan anggota kelompok
mengenai analisis yang telah dilakukan
Peserta didik diarahkan untuk menyusun
dan menggabungkan ide yang telah
didiskusikan

Fase 3: Membimbing Penyelidikan
Mandiri Maupun Kelompok

Peserta didik dapat mempertimbangkan
solusi atau kebijakan apa yang harus
dilakukan dalam mengatasi permasalahan
yang disediakan secara berkelompok.
Solusi dapat berupa, contoh: (poster,
penambahan tempat sampah, melakukan
kerja bakti secara berkala dll.) atau sesuai
dengan kesepakatan peserta didik dengan
kelompok masing-masing.

Fase 4: Mengembangkan dan
Menyajikan Hasil Karya

Peserta didik pada setiap kelompok
diwajibkan untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok.

Peserta didik menyampaikan alasan
pentingnya menjaga lingkungan.

Peserta didik yang kelompoknya belum
giliran presentasi mendengarkan dengan
seksama pemaparan dari temannya
Peserta didik dari kelompok lain aktif
berpartisipasi dalam sesi tanya jawab

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi
Masalah

Peserta didik diberi penguatan atau materi
tambahan dari pendidik mengenai materi
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- Peserta didik menerima umpan balik dari
pendidik sehingga dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik mengenai
materi.

Sumber: Nurcahyani, 2024: 812

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis

Pendidikan sebagai salah satu usaha mencerdaskan bangsa menempatkan
kemampuan berpikir sebagai kompetensi penting (Rahardhian, 2022: 88).
Berpikir kritis adalah salah satu dari kompetensi abad -21 yang dibutuhkan
peserta didik, dan menjadi penekanan kompetensi yang mesti diberikan dalam
proses pembelajaran di era globalisasi saat ini untuk membantu peserta didik
menghadapi tantangan masa depan (Bachtiar, 2022: 146). Penggunaan istilah
berpikir kritis untuk menggambarkan suatu tujuan pendidikan dikemukakan
oleh filsuf berkebangsaan Amerika yaitu Dewey pada tahun 1910. Dewey
mengemukakan bahwa berpikir kritis secara esensial sebagai sebuah proses
aktif, dimana seseorang berpikir segala hal secara mendalam, mengajukan
berbagai pertanyaan, menemukan informasi yang relevan dari pada menunggu

informasi secara pasif (Ariyana, dkk., 2018: 12)

Menurut Ennis (2011: 5) “critical thinking is reasonable and reflective
thinking focused on deciding what to believe or do”, yang artinya berpikir
kritis adalah suatu proses berpikir reflektif yang berfokus pada memutuskan
apa yang diyakini atau dilakukan. Indikator kemampuan berpikir menurut
Ennis (2011: 6) terdapat 12 sub-indikator kemampuan berpikir kritis yang
dirangkum dalam lima aspek indikator berpikir kritis seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Aspek Indikator Sub Indikator Keterangan
Klarifikasi Dasar a. Focus on a question Memusatkan perhatian pada
(Basic Clarification) suatu pertanyaan atau isu

spesifik
b.  Analyze arguments Menganalisis argumen atau
asumsi sementara
c. Ask and answer Bertanya dan menjawab
clarification and/or kriteria untuk menilai

challenge questions kemungkinan jawaban
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Dasar Pengambilan
Keputusan (Bases for a
Decision)

Reasonably judge the
credibility of a source

Menilai kredebilitas sumber

Observe, and
reasonably judge
observation reports

Mengamati dan menilai
laporan pengamatan

Use their own
otherwise-established

Menggunakan pemahaman
sendiri untuk menciptakan

conclusions kesimpulan
Inferensi Deduce, and judge Menyimpulkan
(Inference) deductions

Make justified material ~ Merumuskan kesimpulan

inferences materi secara luas

Make and judge value Membuat penilaian

Jjudgments berdasarkan fakta
Klarifikasi Lanjutan Define terms and judge =~ Memahami definisi
(Advanced Clarification) definitions

Think suppositionally

Mempertimbangkan segala
asumsi

Anggapan dan Integrasi
(Supposition and
Integration)

Employ rhetorical
strategies Deal with
rhetorical strategies

Menggunakan komunikasi
yang efektif untuk
menyampaikan pesan dalam
diskusi atau presentasi, baik
lisan maupun tertulis

Sumber: Ennis (2011: 6).

Kemampuan berpikir kritis mempunyai ciri-ciri tertentu. Menurut Ennis

(1991) dalam (Riyanto, dkk., 2024: 3) yaitu; mencari pernyataan yang jelas

dari setiap pernyataan; mencari alasan; berusaha mengetahui informasi dengan
baik; memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya;
memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan; berusaha tetap relevan
pada ide utama; mengingat kepentingan asli dan mendasar; mencari alternatif;
bersikap dan berpikir terbuka; mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup
untuk melakukan sesuatu; mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila
memungkinkan; bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian-bagian

dari keseluruhan masalah.

Keynes (2008) menyebutkan bahwa, tujuan dari berpikir kritis adalah
mencoba mempertahankan posisi objektif. Ketika peserta didik berpikir kritis,
maka akan menimbang semua sisi dari sebuah argumen dan mengevaluasi
kekuatan dan kelemahan. Jadi, kemampuan berpikir kritis memerlukan
keaktifan mencari semua sisi dari sebuah argumen, pengujian pernyataan dari

klaim yang dibuat dari bukti yang digunakan untuk mendukung klaim. Yang



20

paling utama dari berpikir kritis ini adalah bagaimana argumen yang kita

kemukakan benar-benar objektif (Zakiah, dan Lestari, 2019: 5).

2.3 Kesadaran Berkelanjutan

Kesadaran berkelanjutan (sustainability awareness) dalam pendidikan telah
diteliti secara global (Muthia, dkk., 2021: 205). Kesadaran berkelanjutan
merupakan salah satu indikator dalam Education for Sustainable Development
(ESD) atau pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (Rini dan Nuroso,
2022: 69). Program ini dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
di bawah pimpinan langsung oleh UNESCO (Primasti, 2021: 81). Yang
mengarah agar dunia dapat mencapai 17 tujuan pembangunan berkelanjutan
atau Sustainable Development Goals (SDGs) pada tahun 2030 demi mencapai
kesejahteraan dan keseimbangan dunia (Amelia, dkk., 2020: 51). Kesadaran
berkelanjutan menjadi hal yang penting karena sebagai upaya mendorong
kepedulian generasi saat ini untuk menjaga keutuhan lingkungan hidup serta
kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini dan generasi masa depan

(Muthia, dkk., 2021: 204).

Kesadaran berkelanjutan dalam dunia pendidikan merupakan kesadaran
berkelanjutan terkait lingkungan sekitar peserta didik atau dapat dikatakan
juga sebagai kesadaran untuk menjaga serta menghargai lingkungan dan
kehidupan disekitarnya (Nursadiah, dkk., 2018: 208). Tujuan kesadaran
berkelanjutan untuk menjaga serta menghargai lingkungan sekitar dengan
mengedepankan dampak yang akan terjadi pada aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan (Rini dan Nuroso, 2022: 69). Adapun manfaat kesadaran
berkelanjutan yaitu dapat meningkatkan kesadaran atas nilai-nilai
keberlanjutan dan untuk membentuk gaya hidup peserta didik agar lebih jauh
peduli dan melestarikan lingkungan (Alissa, dkk., 2022: 53). Peran setiap
individu dalam menjaga keberlanjutan mencakup segala tindakan menjaga dan
merawat alam, serta mengurangi dampak negatif kondisi lingkungan seperti

polusi, kerusakan habitat, dan degradasi alam (Vioreza, dkk., 2023: 35).
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Kesadaran berkelanjutan merupakan komponen yang sangat penting untuk

mendukung pembangunan berkelanjutan (Clarisa, dkk., 2020: 15).

Kesadaran berkelanjutan memiliki tiga indikator menurut Hassan, dkk., (2010:

1279) yaitu seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Indikator Kesadaran Keberlanjutan

Indikator Kesadaran Keberlanjutan

Kesadaran Praktik Berkelanjutan (Sustainability Practice Awereness)

Kesaadaran Prilaku dan Sikap Kebiasaan (Behavorial and Attitude Awereness)

Kesadaran Emosional (Emotional Awereness).

Sumber: Hassan, dkk., (2010: 1279)

Ketiga indikator kesadaran berkelanjutan dipaparkan oleh Hassan, dkk.,

(2010: 1279) sebagai berikut:

1. Kategori sustainability practice awareness kategori yang menunjukkan
kegiatan peserta didik melakukan praktik yang berhubungan dengan
lingkungan dalam kehidupan mereka sehari-hari secara berkelanjutan dan
terus-menerus.

2. Kategori behavioral and attitude awareness adalah kategori yang
menunjukkan kesadaran peserta didik untuk menerapkan suatu tindakan
berkaitan dengan masalah lingkungan atau suatu sikap dan kebiasaan yang
mereka lakukan sehari-hari berkaitan dengan lingkungan dan menghargai
kegiatan yang baik untuk lingkungan.

3. Kategori emotional awareness yaitu kategori yang menunjukkan
kesadaran secara emosional dari peserta didik mengenai tanggung jawab
mereka terhadap masalah lingkungan di sekitar mereka, contohnya seperti
ungkapan kekecewaan peserta didik terhadap pencemaran yang terjadi di

lingkungan.
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Penelitian ini menggunakan capaian pembelajaran di kurikulum merdeka yang

berada pada akhir pembelajaran semester 2 Kelas VII SMP. Capaian

pembelajaran pada akhir fase D yaitu: Pada akhir Fase D, peserta didik

memahami proses identifikasi makhluk hidup, sifat dan karakteristik zat,

sistem organisasi kehidupan, interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya,

upaya mitigasi perubahan iklim, pewarisan sifat, dan bioteknologi di

lingkungan sekitarnya.

Tabel 4. Keluasan dan Kedalaman Materi

Elemen

Capaian Pembelajaran

Pemahaman IPA

Peserta didik memahami upaya-upaya mitigasi
perubahan iklim.

Keluasan

Kedalaman

Konsep Dasar Perubahan Iklim

[u—

Pengertian perubahan iklim
Proses perubahan iklim
Penyebab perubahan iklim
a. Faktor alam
1) Variasi aktivitas matahari
2) Perubanahan orbit dan rotasi
bumi
3) Aktivitas vulkanik
b. Faktor manusia
1) Penebangan hutan.
2) Penggunaan bahan bakar fosil.
3) Penggunaan pupuk kimia

Dampak Perubahan Tklim

Dampak Bagi Manusia
Dampak Bagi Hewan
Dampak Bagi Tumbuhan

Upaya Mitigasi Perubahan Iklim

W N =W N =

Menggunakan energi alternatif
Konservasi hutan dan reboisasi
Pengurangan emisi gas rumah kaca

Elemen

Capaian Pembelajaran

Keterampilan proses

N —

Mengamati

Mempertanyakan dan memprediksi
Merencanakan dan melakukan
penyelidikan

Memproses dan menganalisis data dan
informasi

Mengevaluasi dan merefleksi
Mengomunikasikan hasil.
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2.5 Kerangka Pemikiran

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses aktif untuk berpikir secara
mendalam. Berpikir kritis diperlukan agar peserta didik terbiasa untuk berpikir
secara beralasan dan reflektif. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah
satu kemampuan yang dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi tantangan
globalisasi di abad ke-21. Namun, faktanya kemampuan berpikir kritis peserta
didik di Indonesia masih tergolong rendah ditinjau dari hasil studi
internasional Program for International Student Assessment (PISA), Indonesia
berada pada peringkat ke 68 dari 81 negara dengan nilai rata rata sains sebesar
383 poin. Hasil ini diperkuat oleh data tes awal kemampuan berpikir kritis
peserta didik di SMP Negeri 2 Pasir Sakti, yang dilaksanakan oleh peneliti.
Hasil menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII

tergolong rendah.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk dapat mengoptimalkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik, seperti menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Melalui
PBL peserta didik mampu berpikir kritis dengan memecahkan masalah
melalui berbagai alternatif solusi, serta dapat mengidentifikasi penyebab
permasalahan yang ada. Masalah yang digunakan pada model ini adalah
masalah dunia nyata, memungkinkan peserta didik untuk membangun

pengetahuan, mengembangkan keterampilan.

PBL kurang efektif jika masalah yang dihadapi siswa tidak relevan atau nyata
dalam kehidupan mereka. PBL akan lebih efektif jika dalam pelaksanaannya
disertai dengan pendekatan berbasis lingkungan. Pendekatan lingkungan
dalam pembelajaran merupakan strategi yang memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar dan konteks untuk mengintegrasikan konsep yang
dipelajari. Bagi peserta didik pendekatan lingkungan dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis, proses ilmiah dan meningkatkan motivasi
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belajarnya, serta peserta didik dapat terpacu sikap rasa keingintahuannya

tentang sesuatu yang ada di lingkungan terkait masalah lingkungan.

Materi perubahan iklim pada kelas VII SMP sangat relevan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kesadaran berkelanjutan
peserta didik dengan menggunakan model PBL berpendekatan lingkungan.
Karena materi perubahan iklim merupakan salah satu jenis materi IPA yang
erat kaitannya dengan isu lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, sangat
baik untuk membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap isu-isu
lingkungan yang mereka hadapi. Melalui materi perubahan iklim, peserta
didik dapat memahami dampak aktivitas manusia terhadap suhu dan pola
cuaca, sehingga mereka dapat berkontribusi dalam upaya mitigasi dan

menjaga keberlanjutan kehidupan di bumi.

Melalui pembelajaran dengan model PBL berpendekatan lingkungan secara
tidak langsung dapat berkontribusi dalam mewujudkan salah satu dari 17
tujuan SDGs, salah satu tujuannya yaitu adalah Education for Sustainable
Development (ESD), yang memiliki indikator kesadaran berkelanjutan.
Kesadaran berkelanjutan dalam dunia pendidikan merupakan kesadaran
berkelanjutan terkait lingkungan sekitar peserta didik atau dapat dikatakan
juga sebagai kesadaran untuk menjaga serta menghargai lingkungan dan
kehidupan disekitarnya. Kesadaran berkelanjutan penting dalam konteks
pendidikan IPA di tingkat SMP, terutama mengingat posisi Indonesia yang
rendah dalam Environmental Performance Index (EPI) 2024, yaitu Indonesia
berada pada peringkat 162 dari 180 negara dengan skor 33,8 dari 100.
Berdasarkan latar belakang masalah dan permasalahan yang telah
dikemukakan oleh penulis, selanjutnya dapat dijadikan sebagai suatu kerangka
pemikiran. Kerangka pemikiran ini dapat menghasilkan suatu hipotesis
penelitian. Pada penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas (X) atau variabel
yang mempengaruhi (independent) dalam hal ini, yakni penggunaan model

PBL berpendekatan lingkungan. Sedangkan yang menjadi variabel terikat (Y)
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atau variabel yang dipengaruhi (dependent) dalam hal ini, yakni kemampuan

berpikir kritis peserta didik dan kesadaran berkelanjutan.

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini digambarkan pada diagram
Y1
X <
Y2

Gambar 1. Diagram Hubungan Antar Variabel Penelitian

sebagai berikut:

Keterangan:
X : Model PBL berpendekatan lingkungan
Y: : Kemampuan berpikir kritis peserta didik
Y> : Kesadaran berkelanjutan peserta didik



Adapun diagram kerangka pikir penelitian ini adalah sebagai berikut.

26

HARAPAN
FAKTA . .
1. Peserta didik menunjukkan
1. Tingkat kemampuan berpikir peningkatan dalam
kritis peserta didik di Indonesia kemampuan berpikir kritis dan
masih tergolong rendah. kesadaran keberlanjutan.
2. Pendldlk belum membuat 2. Beragam model dan
rencana pembelajaran yang pendekatan pembelajaran
selaras dengan indikator semakin diterapkan.
berpikir kritis dan kesadaran 3. Peserta didik berani
keberlanjutan mengungkapkan pendapat dan
3. Peseﬁa dldﬂf cenderung meningkatkan kesadaran akan
bersikap P?Slf dan kurang keberlanjutan untuk lebih
percaya diri dalam peduli terhadap lingkungan.
mengungkapkan pendapat
mereka.

PERMASALAHAN

1. Kemampuan berpikir kritis dan kesadaran berkelanjutan
peserta didik masih berada pada tingkat yang rendah.

2. Proses pembelajaran yang dilakukan secara monoton
menyebabkan peserta didik merasa jenuh, kurang
berkonsentrasi, dan kehilangan semangat belajar.

3. Peserta didik cenderung pasif dan kurang mengemukakan
idenya.

v

MATERI POKOK

Materi perubahan iklim sering kali menyulitkan pemahaman
peserta didik, sehingga penting untuk merangsang rasa ingin
tahu mereka terhadap isu-isu lingkungan yang ada di sekitar
mereka.

v

SOLUSI

Dengan menggunakan model PBL berpendekatan lingkungan,
peserta didik dapat berinteraksi secara langsung maupun tidak
langsung dengan alam sekitar dan menyelesaikan masalah
yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari, dan juga
belajar untuk menjaga dan menghargai lingkungan.

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian



2.6 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho:

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model PBL
berpendekatan lingkungan terhadap kemampuan berpikir kritis dan
kesadaran berkelanjutan peserta didik pada materi perubahan iklim
Terdapat pengaruh yang signifikan antara model PBL berpendekatan
lingkungan terhadap kemampuan berpikir kritis dan kesadaran

berkelanjutan peserta didik pada materi perubahan iklim
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pasir Sakti yang beralamat di J1.

Pasir Luhur, Mekar Sari, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur,

Lampung 34184. Penelitian akan dilaksanakan pada peserta didik kelas VII

Semester Genap tahun ajaran 2024/2025.

3.2 Populasi dan Sampel

Adapun populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu:

1)

2)

Populasi penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
VII, SMP Negeri 2 Pasir Sakti tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah
sebanyak 192 peserta didik, yang tersebar ke dalam 6 kelas.

Sampel penelitian

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan pertimbangan tertentu. Menurut
Hasnunidah (2017: 44), pemilihan sampel jenis ini didasarkan pada
karakteristik tertentu yang relevan dengan populasi yang telah diketahui
sebelumnya. Kelas yang dijadikan sampel adalah kelas VII.A dengan
jumlah 33 peserta didik sebagai kelas kontrol, dan kelas VII.B dengan
jumlah 32 peserta didik sebagai kelas eksperimen. Dengan demikian, total

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 65 peserta didik.
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3.3 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah penelitian
eksperimen dengan desain quasi experimental, yang sering dikenal sebagai
eksperimen semu. Penelitian ini menerapkan pola nonequivalent control
group design. Dalam desain ini, peneliti akan memilih dua kelas sebagai
sampel, di mana satu kelas berfungsi sebagai kelompok eksperimen dan kelas

lainnya sebagai kelompok kontrol.

Selama pelaksanaan penelitian, kedua kelompok akan mendapatkan perlakuan
yang berbeda. Kelompok eksperimen akan menerima perlakuan menggunakan
model PBL berpendekatan lingkungan, sedangkan kelompok kontrol akan
menerapkan metode diskusi. Sebelum dan setelah proses pembelajaran, kedua
kelompok akan menjalani pretest dan posttest untuk membandingkan hasil tes
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini adalah diagram yang

menunjukkan desain non-equivalent control group design.

Tabel 5. Desain Non-equivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest
E Yl Xg Y2
C Yl Xc Y2

Sumber: Hasnunidah (2017: 44)

Keterangan:

E : Kelompok Eksperimen

C : Kelompok Kontrol

Y: : Kelas eksperimen dan kontrol sebelum diberikan perlakuan
(Pretest)

Y> : Kelas eksperimen dan kontrol setelah diberikan perlakuan (Posttest)

Xg : Model problem based learning berpendekatan lingkungan (Variabel
Bebas)

Xc : Metode diskusi (Variabel Bebas)
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3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian yaitu:

1. Tahap Persiapan Penelitian

a.

Mengurus izin untuk penelitian pendahuluan di SMP Negeri 2 Pasir
Sakti.

Melaksanakan observasi dan wawancara dengan pendidik IPA untuk
memahami kondisi awal peserta didik kelas VII, SMP Negeri 2 Pasir
Sakti tahun ajaran 2024/2025 serta sistem pembelajaran dan penerapan
kurikulum merdeka pada mata pelajaran IPA di sekolah tersebut.
Mengadakan wawancara dengan beberapa peserta didik di SMP Negeri
2 Pasir Sakti mengenai proses pembelajaran di kelas.

Menentukan populasi dan sampel penelitian. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pasir Sakti,
dengan dua kelas sebagai sampel. Kelas kontrol yaitu VII.A dan kelas
eksperimen yaitu VIL.B

Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari alur tujuan
pembelajaran (ATP), tujuan pembelajaran (TP), modul ajar, dan
lembar kerja peserta didik (LKPD).

Membuat instrumen tes yang terdiri dari soal pretest dan posttest untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis tentang materi perubahan iklim,
serta angket untuk mengukur persentase kesadaran berkelanjutan
peserta didik dan tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran
menggunakan model PBL berpendekatan lingkungan

Melakukan uji validitas instrumen, menguji coba instrumen kepada
peserta didik, menganalisis hasil uji validitas, reliabilitas soal, tingkat
kesukaran, dan daya beda, serta melakukan revisi terhadap instrumen

penelitian yang tidak valid atau tidak reliabel.
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2. Tahap Pelaksanaan penelitian

a. Melaksanakan tes awal (pretest) kepada kelas eksperimen dan kontrol
dengan materi perubahan iklim untuk menilai kondisi awal
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

b. Melaksanakan pembelajaran mengenai materi perubahan iklim
menggunakan model PBL berpendekatan lingkungan sebagai
perlakuan di kelas eksperimen.

c. Melaksanakan pembelajaran mengenai materi perubahan iklim
menggunakan metode diskusi dikelas kontrol.

d. Melaksanakan tes akhir (posttest) kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol diakhir pertemuan untuk menilai kondisi akhir kemampuan
berpikir kritis peserta didik setelah menerima perlakuan.

e. Memberikan angket kepada peserta didik di kelas eksperimen pada
akhir pertemuan untuk mengukur persentase kesadaran berkelanjutan
peserta didik dan tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran
menggunakan model PBL berpendekatan lingkungan

3. Tahap Akhir Penelitian

a. Mengolah hasil pretest dan posttest peserta didik untuk mengukur hasil
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas kontrol
menggunakan metode diskusi dan kelas eksperimen setelah diberikan
perlakuan menggunakan model PBL berpendekatan lingkungan
menggunakan /BM SPSS Statistics Version 25.

b. Mengolah data angket kesadaran berkelanjutan peserta didik dan
angket tanggapan terhadap pembelajaran menggunakan model PBL
berpendekatan lingkungan dengan menggunakan Microsoft Olffice
Excel 2019.

Melakukan analisis terhadap semua data yang telah dikumpulkan.
d. Menyusun kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh.

e. Menyusun laporan mengenai hasil penelitian.



3.5 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data penelitian diuraikan sebagai berikut:

1.

Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Data Kuantitatif
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Data kuantitatif dalam penelitian ini mencakup penilaian kemampuan

berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan iklim, yang
diperoleh dari nilai pretest dan posttest untuk menilai peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

b. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil angket yang
mengukur persentase kesadaran berkelanjutan peserta didik dan
tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan model

PBL berpendekatan lingkungan pada materi perubahan iklim.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta

didik terkait materi perubahan iklim. Tes yang akan diberikan kepada

peserta didik berupa soal pilihan ganda (multiple choice) dengan

indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (2011: 6). Jenis tes

yang digunakan mencakup tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).
Tes awal (pretest) dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal

peserta didik, sedangkan tes akhir (posttest) diberikan setelah proses

pembelajaran untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar yang telah

dicapai.
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Pedoman penskoran menurut Sumaryanta (2015: 182) menggunakan
rumus:

Skor =2 x 100
N

Keterangan:
B : Banyaknya butir yang dijawab benar
N : Banyaknya butir soal

Selanjutnya, penilaian tersebut dikelompokkan ke dalam beberapa
kategori kemampuan berpikir kritis menurut Arikunto yakni sebagai

berikut:

Tabel 6. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis

No Nilai Kategori
1 80-100 Sangat Tinggi
2 66-79 Tinggi
3 56-65 Sedang
4 40-55 Rendah
5 <39 Rendah Sekali

Sumber: Arikunto (2013: 112)

. Angket (questionaire)

Angket (questionaire) merupakan suatu daftar pertanyaan tentang
topik tertentu yang diberikan pada subyek, baik secara individual atau
kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu (Hasnunidah, 2017:
74). Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur
persentase kesadaran berkelanjutan peserta didik dan tanggapan
peserta didik terhadap pembelajaran dengan materi perubahan iklim

dengan menggunakan model PBL berpendekatan lingkungan.

Pada penelitian ini menggunakan tipe kuesioner tertutup. Kuesioner
tertutup merupakan kuesioner yang berisi daftar pertanyaan dengan
sejumlah alternatif (option) jawaban yang sudah ditentukan oleh
peneliti dan tidak memberi kesempatan kepada responden untuk
memberi jawaban lain selain jawaban yang telah disediakan (Rahmadi,

2011: 85). Angket yang diberikan kepada peserta didik akan diukur
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menggunakan skala /ikert dengan lima jawaban dengan penskoran
yaitu sangat setuju (SS) diberi skor 5, setuju (S) diberi skor 4, kurang
setuju (KS) diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi skor 2, dan sangat
tidak setuju (STS) diberi skor 1 (Sugiyono, 2015: 132). Kriteria

penilaian angket sebagai berikut:

Tabel 7. Pedoman Skor Penilaian Angket

Penilaian Keterangan Skor
SS Sangat setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak setuju 2
STS Sangat tidak setuju 1

Sumber: Sugiyono (2015: 132).

Selanjutnya seluruh data dari angket penilaian peserta didik
direkapitulasi dan dilakukan perhitungan tiap butir pernyataan

menggunakan rumus berikut:

__ Jumlah skor hasil pengumpulan data

0
i Jumlaj skor kriterium x 100%
Keterangan:
P : Persentase peritem pernyataan

Tabel 8. Kriteria Persentase Kesadaran Berkelanjutan

Persentase Kesadaran

Berkelanjutan Keterangan
0,0% - 39,9% Kebiasaan yang jarang/dibenci untuk dilakukan
40,0% - 69.9% Keb1a§aan yang sudah dilakukan/sedang terjadi
pada tingkat sedang
70,0% - 100% Kebiasaan yang sering/selalu dilakukan/terjadi

Sumber: Rini dan Nuroso (2022: 71)

Tabel 9. Kriteria Interpretasi Skor Angket Tanggapan Peserta Didik

Interval Skor (%) Kategori
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

Sumber: Kartini dan Putra (2020: 14)
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Analisis ini bertujuan untuk menentukan dan menyimpulkan respon
atau tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan
model PBL berpendekatan lingkungan terhadap materi perubahan

iklim.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencakup tes kemampuan
berpikir kritis dan angket untuk mengetahui persentase kesadaran
berkelanjutan peserta didik dan tanggapan peserta didik terhadap
pembelajaran dengan menggunakan model PBL berpendekatan lingkungan.
Penjelasan mengenai tes kemampuan berpikir kritis, angket kesadaran

berkelanjutan, dan angket tanggapan peserta didik dijelaskan sebagai berikut:

1. Tes kemampuan berpikir kritis
Instrumen tes dalam penelitian ini dirancang untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis peserta didik berdasarkan indikator Ennis (2011: 5), yang
mencakup lima aspek, yaitu: basic clarification (klarifikasi dasar), bases
for a decision (dasar pengambilan keputusan), inference (inferensi),
advanced clarification (klarifikasi lanjutan), dan supposition and
integration (anggapan dan integrasi). Kemampuan berpikir kritis ini akan
diukur melalui soal pilihan ganda (multiple choice) yang berfokus pada
materi pokok perubahan iklim. Berikut pada Tabel 10. adalah kisi-kisi soal
tes kemampuan berpikir kritis yang akan digunakan:

Tabel 10. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Berpikir Kritis Jumlah Soal Nomor Soal

Klarifikasi Dasar 3 123
(Basic Clarification) T

Dasar Pengambilan Keputusan

(Bases for a Decision) 5 4,5,6,7,8.
Inferensi

(Inference) 4 9,10, 11, 12.
Klarifikasi Lanjutan

(Advanced Clarification) 4 13, 14, 15, 16.
Anggapan dan Integrasi 4 17, 18, 19, 20,

(Supposition and Integration)
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2. Angket Kesadaran Berkelanjutan
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket mengenai
kesadaran berkelanjutan peserta didik. Terdapat dua jenis angket yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pre-angket yang diberikan sebelum
pembelajaran dan post-angket, yang diberikan setelah peserta didik
mengikuti pembelajaran dengan materi perubahan iklim menggunakan
model PBL berpendekatan lingkungan pada kelas eksperimen. Angket
berisi pernyataan-pernyataan terkait nilai-nilai kesadaran berkelanjutan.

Berikut adalah kategori pertanyaan kesadaran berkelanjutan:

Tabel 11. Kategori Pertanyaan Kesadaran Berkelanjutan

Indikator Kesadaran Berkelanjutan No. Item

Kesadaran Praktek Berkelanjutan (Sustainability

. 1,2,3,4,5
Practice Awareness)
Kesadaran Sikap Kebiasaan (Behavioral and Attitude

6,7,8,9,10

Awareness)
Kesadaran Emosional (Emotional Awareness) 11,12, 13, 14, 15

Sumber: Rini dan Nuroso (2022: 70)

3. Angket Tanggapan Peserta Didik
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanggapan (respons)
peserta didik setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM)
menggunakan model PBL berpendekatan lingkungan pada materi
perubahan iklim. Angket ini berisi 10 pertanyaan. Jenis angket yang
digunakan adalah angket tertutup, angket tertutup berisi daftar pertanyaan
dengan sejumlah alternatif (option) jawaban yang sudah ditentukan oleh
peneliti dan tidak memberi kesempatan kepada responden untuk memberi
jawaban lain selain jawaban yang telah disediakan. Penilaian angket
menggunakan skala /ikert dengan lima pilihan dari jawaban peserta didik
dengan penskoran yaitu sangat setuju (SS) diberi skor 5, setuju (S) diberi
skor 4, kurang setuju (KS) diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi skor 2,
dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1 (Sugiyono, 2015: 132). Adapun
format angket tanggapan peserta didik adalah sebagaimana pada Tabel 12.
berikut:
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Tabel 12. Format Angket Tanggapan Peserta Didik

Indikator Butir Angket

Menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir
kritis saat mengikuti pembelajaran [PA
menggunakan model PBL berpendekatan
lingkungan.

1,2,3,4

Menunjukkan minat yang tinggi terhadap
pembelajaran IPA dengan model PBL 5,6,7
berpendekatan lingkungan.

Menunjukkan kesadaran dan kepedulian terhadap
isu-isu lingkungan setelah mengikuti
pembelajaran IPA dengan model PBL
berpendekatan lingkungan.

89,10

Perhitungan angket peserta didik dapat disajikan dalam bentuk persentase
(%) dengan menggunakan rumus yang dijelaskan oleh Riduwan (2009)

sebagai berikut:

P—F 100%
=N 7% 0

Keterangan:

P : Presentase jawaban responden

F : Jumlah skor yang diperoleh

N : Jumlah skor maksimum pada angket

3.7 Uji Coba Instrumen

Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, instrumen harus diuji terlebih

dahulu dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat

kesukaran, dan uji daya beda. Uji tersebut akan dianalisis menggunakan

aplikasi IBM SPSS Statistics Version 25. Adapun penjelasan terkait uji

instrument penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mendapatkan instrumen yang valid atau
shahih. Instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi,
sedangkan instrumen yang tidak valid mempunyai validitas yang rendah.
Berdasarkan penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan menggunakan

30 soal pilihan ganda yang diberikan kepada peserta didik kelas VIII SMP
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Negeri 2 Pasir Sakti. Tujuannya yaitu untuk menentukan soal mana yang
valid. Uji validitas tes dilakukan dengan bantuan program SPSS
menggunakan Pearson Product Moment Correlation — Bivariate dan
membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan ripel (Darma, 2021:
7). Kriteria penilaian pengujian validitas menurut Agustian (2019: 45)

sebagai berikut:

a. Jika rhiwng > Ttabel, maka instrumen dapat dinyatakan valid.
b. Jika rhitung < Tiabel, maka instrumen dapat dinyatakan tidak valid.
Untuk menginterpretasi nilai dari hasil uji validitas maka digunakan

kriteria yang terdapat pada Tabel 13. berikut:

Tabel 13. Kriteria Validitas Butir Soal

Koefisien Validitas Kriteria
0,81 - 1,00 Sangat tinggi
0,61 - 0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2013: 29)

Berdasarkan perhitungan menggunakan /BM SPSS Statistics Version 25
dari 30 soal yang telah diuji, diperoleh hasil pada Tabel 14. sebagai
berikut:

Tabel 14. Hasil Uji Validitas

Nomor Person .
Soal Correlation I'tabel Keterangan Interpretasi
1 0,570 0,367 Valid Cukup
2 0,661 0,367 Valid Tinggi
3 -0,036 0,367 Tidak Valid Sangat rendah
4 0,080 0,367 Tidak Valid Sangat rendah
5 0,297 0,367 Tidak Valid Rendah
6 0,176 0,367 Tiidak Valid Sangat rendah
7 0,464 0,367 Valid Cukup
8 0.200 0,367 Tidak Valid Sangat rendah
9 0,392 0,367 Valid Rendah
10 -0,062 0,367 Tidak Valid Sangat rendah
11 0,610 0,367 Valid Tinggi
12 0,246 0,367 Tidak Valid Rendah
13 0,521 0,367 Valid Cukup
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14 0,460 0,367 Valid Cukup
15 0,236 0,367 Tidak Valid Rendah
16 0,594 0,367 Valid Cukup
17 0,640 0,367 Valid Tinggi
18 0,610 0,367 Valid Tinggi
19 0,166 0,367 Tidak Valid Sangat rendah
20 0,476 0,367 Valid Cukup
21 0,544 0,367 Valid Cukup
22 0,439 0,367 Valid Cukup
23 0,213 0,367 Tidak Valid Rendah
24 0,514 0,367 Valid Cukup
25 0,397 0,367 Valid Rendah
26 0,447 0,367 Valid Cukup
27 0,556 0,367 Valid Cukup
28 0,393 0,367 Valid Rendah
29 0,495 0,367 Valid Cukup
30 0,495 0,367 Valid Cukup

Berdasarkan hasil uji validitas dari 30 butir soal, terdapat 10 butir soal

yang tidak valid yaitu soal nomor 3, 4, 5, 6, 8, 10, 12, 15, 19, dan 23.

Dengan demikian, 20 butir soal yang valid digunakan untuk soal pre-test

dan post-test dalam penelitian ini. Selanjutnya, butir soal yang telah

dinyatakan valid tersebut akan diuji reliabilitasnya.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan

reliabel, dapat dipercaya, diandalkan, dan bersifat tangguh. Instrumen

yang reliabel mengandung arti bahwa instrumen tersebut baik sehingga

mampu mengungkapkan data yang bisa dipercaya (Arikunto, 2013: 221).

Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai Cronbach’s Alpha

dengan taraf signifikansi 5% (Darma, 2021: 17). Uji reliabilitas instrumen

dalam penelitian ini dibantu oleh IBM SPSS Statistics Version 25. Kriteria

uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha:

a. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka soal dinyatakan reliabel

b. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka soal dinyatakan tidak reliabel
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Kemudian interpretasi tingkat reliabilitas dapat dilihat pada Table 15.
berikut:

Tabel 15. Interpretasi Tingkat Reliabilitas

Indeks Tingkat Reliabilitas
0,80 — 1,00 Sangat Tinggi
0,60 — 0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
0,00 -0,19 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono (2015: 38)

Berdasarkan perhitungan menggunakan /BM SPSS Statistics Version 25,
butir soal yang telah divalidasi dan dipilih untuk penelitian kemudian
dilakukan uji menggunakan Cronbach’s Alpha dan diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items Tingkat Reliabilitas
0,865 20 Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 16. Hasil uji reliabilitas, 20 butir soal yang berada pada
kisaran 0,80 — 1,00 menunjukkan bahwa reliabilitas soal yang digunakan

dalam penelitian ini sangat tinggi.

. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran butir soal dipandang dari kesanggupan atau
kemampuan peserta didik dalam menjawab soal (Son, 2019: 44). Uji
tingkat kesukaran soal bertujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut
tergolong sukar, cukup, atau mudah. Soal dengan indeks kesukaran 0,0
menunjukan bahwa soal tersebut terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0
menunjukan bahwa soalnya terlalu mudah (Komarudin dan Sarkadi, 2017:
168). Soal yang baik mempunyai tingkat kesukaran soal yang tidak terlalu
mudah atau tidak terlalu sulit yang berarti adanya keseimbangan.

Keseimbangan yang dimaksudkan adalah adanya soal-soal yang termasuk
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mudah sedang dan sukar secara proporsional (Susanto, dkk., 2015: 206).
Johari dalam Son (2019: 44) menuliskan bahwa rumus yang digunakan
untuk mengetahui tingkat atau indeks kesukaran dari tiap butir soal adalah

sebagai berikut:

Average score

Difficulty index =
if ficulty index Full item score

Adapun tolak ukur untuk mengetahui indeks kesukaran yaitu sebagai

berikut:

Tabel 17. Kriteria Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria
0,00 -0,30 Soal Sukar
0,31 -0,70 Soal Sedang
0,71 —-1,00 Soal Mudah

Sumber: Arikunto (2013: 225)
Berdasarkan perhitungan menggunakan /BM SPSS Statistics Version 25,
hasil uji tingkat kesukaran soal yang telah dilakukan didapatkan hasil

sebagai berikut:

Tabel 18. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nomor Soal Kriteria Jumlah
1 Sukar 1
2,7,9,11, 14, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 24, Sedang 18
25,26, 27, 28, 29, 30
13 Mudah 1

Uji tingkat kesukaran dilakukan pada soal-soal yang telah dinyatakan
valid, dari 20 soal yang valid diperoleh hasil bahwa terdapat 1 soal dengan
kategori sukar, 18 soal dengan kategori sedang dan 1 soal dengan kategori
mudah. Sebagian besar soal yang diuji dapat dikatakan memiliki kriteria
yang baik, hal ini berdasarkan pernyataan Purba, dkk., (2021: 26) yaitu
butir soal yang dikatakan baik apabila butir-butir tersebut tidak terlalu
sukar dan tidak pula terlalu mudah (sedang).
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4. Daya Beda Butir Soal
Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Adapun tolak ukur untuk menginterpretasi derajat

daya beda yaitu sebagai berikut:

Tabel 19. Interpretasi Nilai Daya Beda

Nilai Interpretasi
0,00 —-0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71 - 1,00 Baik Sekali
Negatif (-) Tidak Baik

Sumber: Solichin (2017: 197)
Berdasarkan perhitungan menggunakan /BM SPSS Statistics Version 25,
hasil uji daya beda butir soal yang telah dilakukan didapatkan hasil

sebagai berikut:

Tabel 20. Tabel Hasil Uji Daya Beda Butir Soal

Nomor Soal Kriteria Jumlah

9 Cukup 1

1,2,7, 11, 13, 14, 16, 17, 18, 20, Baik 0
21,22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30 al

Setelah melakukan uji daya beda pada 20 butir soal yang valid, diperoleh
hasil bahwa terdapat 1 soal dengan daya beda Cukup dan 19 soal dengan
kategori daya beda Baik. Secara keseluruhan, soal-soal instrumen telah

memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan pada penelitian.

3.8 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggabungkan dua jenis data, yaitu data kuantitatif yang
berupa data hasil tes kemampuan berpikir kritis dan data kualitatif yang terdiri
persentase kesadaran berkelanjutan peserta didik dan tanggapan peserta didik

terhadap pembelajaran menggunakan model PBL berpendekatan lingkungan.
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Pengolahan dan analisis kedua jenis data ini akan dianalisis dengan cara yang

berbeda. Detail mengenai teknik analisis yang digunakan akan dijelaskan

secara menyeluruh sebagai berikut:

1.

Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Setelah peneliti mendapatkan data pretest dan posttest kemampuan
berpikir kritis, pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak
IBM SPSS Statistics Version 25. Berikut ini adalah penjelasan dari

perhitungan N-Gain, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis:

a. Perhitungan N-Gain

Hasil data kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini diperoleh dari
nilai pretest dan posttest berpikir kritis. Jawaban benar diberi skor 5
dan jawaban salah atau tidak dijawab diberi skor 0. Selanjutnya hasil
tes dinilai menggunakan teknik penskoran menurut Sumaryanta (2015:

182) sebagai berikut:

S= e 100
Keterangan:
S : Nilai yang diharapkan
a : Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
b : Jumlah skor maksimum dari tes tersebut

Hasil pretest dan posttest yang diperoleh selanjutnya dilakukan
perhitungan dengan menghitung gain ternormalisasi (N-gain) untuk
mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Skor

N-gain dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

skor postest — skor pretest

N — Gain =
skor maksimal — skor pretest

Skor N-gain yang diperoleh kemudian dikategorikan berdasarkan

kriteria berikut:
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Tabel 21. Kriteria N-gain

Nilai N-gain Kategori
g>0,7 Tinggi

0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Sumber: Meltzer dan David dalam Kurniawan dan Hidayah (2021: 94)

. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang diambil
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak sehingga dengan uji
normalitas dapat menentukan statistik yang tepat dan relevan (Jakni,
2016: 249). Uji normalitas akan menggunakan metode parametrik (Uji
Independent Sample T-Test), jika data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Namun, jika data tidak berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau jumlah sampel sedikit dan jenis data adalah
nominal atau ordinal maka metode yang digunakan adalah statistik non

parametrik, yaitu uji Mann Whitney U Test (Nuryadi, dkk., 2017: 79).

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov
dengan bantuan program SPSS Versi 25 dengan kriteria pengujian
sebagai berikut menurut Sutiarso (2011: 126) yaitu:

1) Ho diterima jika nilai Sig. > 0,05 pada wji Kolmogorov Smirnov
2) H; ditolak jika nilai Sig. < 0,05 pada uji Kolmogorov Smirnov

Uji Homogenitas

Menurut Nuryadi, dkk., (2017: 89) uji homogenitas merupakan
pengujian untuk mengetahui apakah data dalam variabel bersifat
homogen (berdistribusi normal) atau tidak homogen (tidak
berdistribusi normal). Uji homogenitas dapat dilakukan apabila setelah
uji normalitas didapatkan hasil data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji homogenitas
menggunakan uji Levene’s Test of Equality of Error pada IBM SPSS
Statistics Version 25 dengan taraf signifikansi 5% atau a = 0,05.

Kriteria pengujian uji homogenitas adalah jika Fhitung < Frabel atau
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probabilitasnya > 0,05 maka Hy diterima, jika Fhitung < Frabel atau

probabilitasnya < 0,05 maka H; ditolak (Sutiarso, 2011: 126).

d. Uji Independent Sample T-Test
Hipotesis penelitian akan diuji menggunakan uji Independent Sampel
T-Test yang merupakan uji parametrik dengan taraf signifikansi (a),
yaitu 5% atau, 0,05 apabila data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan memiliki variansi yang sama (homogen). Uji
Independent Sampel T-Test akan menggunakan software /BM SPSS
Statistics Version 25, dengan kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
1. Hy diterima jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, dapat diartikan bahwa

tidak ada perbedaan yang signifikan antara dua rata rata.

2. Hy ditolak jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, dapat diartikan bahwa

ada perbedaan yang signifikan antara dua rata-rata.

2. Kesadaran Berkelanjutan

Data diolah menggunakan skala Likert kemudian dianalisis dengan
mengacu pada persentase kesadaran berkelanjutan. Kemudian hasil
persentase pernyataan dari responden diklasifikasikan berdasarkan kriteria

yang ada pada Tabel 23.

Tabel 22. Persentase Kesadaran Berkelanjutan

Persentase Kesadaran

Berkelanjutan Keterangan
0,0% - 39,9% Kebiasaan yang jarang/dibenci untuk dilakukan
40.0% - 69.9% Kebiasaan yang sudah dilakukan/sedang terjadi
’ ’ pada tingkat sedang
70,0% - 100% Kebiasaan yang sering/selalu dilakukan/terjadi

Sumber: Rini dan Nuroso (2022: 71)

. Data Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik
Data tanggapan angket peserta didik akan dianalisis secara deskriptif
kualitatif dengan menggunakan metode persentase kemudian dilakukan

interpretasi skor angka menjadi suatu kategori. Kategori tersebut adalah
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sangat baik, baik, cukup, dan kurang, seperti diberikan pada Tabel 24.
berikut:

Tabel 23. Kategori Tanggapan Peserta Didik

Skor Keterangan
21 -40 Kurang
41 - 60 Cukup
61 -80 Baik
81-100 Sangat Baik

Sumber: Riduwan (2009)

Analisis ini bertujuan untuk menentukan dan menyimpulkan
respon atau tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan

model PBL berpendekatan lingkungan terhadap materi perubahan iklim.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Model PBL berpendekatan lingkungan berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan iklim.

2. Model PBL berpendekatan lingkungan berpengaruh terhadap persentase
kesadaran berkelanjutan peserta didik pada materi perubahan iklim.

3. Hasil tanggapan peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
model PBL berpendekatan lingkungan mendapat respon positif. Rata-rata
tanggapan peserta didik dalam kategori sangat baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyarankan
bahwa penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatan kemampuan
berpikir kritis pada indikator inferensi. Hal ini karena pada penelitian ini,
kemampuan berpikir kritis pada indikator tersebut masih tergolong rendah.
Oleh karena itu diperlukan kegiatan yang dapat dilakukan peserta didik untuk
meningkatkan indikator tersebut agar peserta didik lebih terdorong dalam
mempertimbangkan nilai keputusan, sehingga mampu membuat kesimpulan

yang baik.
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